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Abstrak

Para ulama’ muhad disini berbeda-beda dalam memberikan penilaian terhadap kitab Sunan
an Nasaiy, seperti yang telah dikemukakan oleh Imam al Khalily, ia telah mendengar dari
Abu Bakar ibn Suny yang menyatakan kesahihan kitab Sunan an Nasaiy. Imam an Nasaiy
menghimpun hadis-hadis dalam kitabnya sebanyak 5761 hadis, yang terdiri dari 51 kitab
yaitu sebagai pokok pembahasan, seperti kitabu al Taharah, Kitabu al Janazah, Kitabu al
miyah dan lainnya. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah; 1. Bagaimana nilai sanad
hadis tentang janaiz yang terdapat dalam kitab Sunan an Nasaly, 2. Bagaimana nilai
perawinya, 3. Bagaimana nilai matannya. Metode pengumpulan datanya menggunakan
metode studi kepustakaan, sedangkan metode pembahasan skripsinya menggunakan metode
induktif, metode deduktif, metode komparatif dan metode historis. Kesimpulan dalam
penelitian ini adalah; 1. Penggunaanmetode penelitian diambil hanya mengenai teori yang
sesuai dengan masalah perbedaan hadis saja, 2. Kaidah hadis juga dipaparkan hanya
mengenai yang sesuai dengan ruang lingkup penelitian saja, 3. Pemaparan mengenai kitab
Sunan an Nasay hanya yang sesuai dengan hadis-hadis yang penulis teliti, 4. Hadis yang
kontradiksi antara larangan dan kebolehan namgisi terhadap mayyit, masing-masing terdiri
dari hadis yang sama-sama sahih, baik sudut kualitas perawinya dan keduanya dapat
dikompromikan, 5. Hadis yang dikontradiksi antara memandikan mayyit dengan air yang
dicampur daun widara, dengan memandikan mayyit dengan air panas. Hadis yang pertama
adalah sahih maka hal ini yang diamalkan, sebab hadis yang kedua yaitu memandikan mayyit
dengan air panas hadisnya adalah mursal. Akan tetapi dari keduanya masih dapat
dikompromikan. 6. Hadis yang kontradiksi antara melakukan salat dan tidak melakukan
salatterhadap mayyit mati syahid dalam peperangan, kedua hadis ini sama-sama derajat
kesahihannya, baik sudut kualitas perawinya maupun matannya. Dan keduanya tidak dapat

dikompromikan maka dapat diamalkan keduanya. 7. Hadis yang kontradiksi antara



melakukan salat dan tidak melakukan salat terhadap mayyit mati karena diranjam, hadis yang
pertama adalah sahih dan hadis yang satunya da’if, oleh karena itu yang diamalkan adalah
yang sahih.
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